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akan kembali kepada-Nya. (Al Bagarah: 45-46)
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ABSTRAK

Sunnah atau Hadis menempati posisi penting dalam Islam yakni sebagai
sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Tidak semua persoalan keagamaan
ditemukan jawabannya dalam al-Qur’an. Maka dari itu, para ulama merujuk kepada
sunnah atau hadis sebagai otoritas hukum kedua setelah al-Qur’an. Dalam sejarahnya,
istilah sunnah kemudian disinonimkan dengan istilah hadis. Ulama muhaddisin pada
umumnya mengidentikkan antara sunnah dengan hadis, yakni segala sabda,
perbuatan, ketetapan dan sifat-sifat Nabi. Akan tetapi jika kita memperhatikan
perspektif historisnya, maka sunnah dan hadis sesungguhnya merupakan dua konsep
yang berbeda meskipun di antara keduanya terdapat jalinan yang erat. Maka Rahman
memandang dan menyatakan bahwa sunnah dan hadis dapat dijadikan pedoman
kedua setelah al-Qur’an. Berbeda halnya dengan Ahmad, karena ia memandang
bahwa dalam menentukan suatu hukum, hanya al-Qur’an saja yang bisa dijadikan
pedoman dan tidak perlu tambahan kitab-kitab lain, seperti hadis ataupun sunnah.

Aspek yang menjadi perbandingan yang digunakan pada penelitian ini
mencakup tiga pembahasan yang meliputi: Pertama, Makna Sunnah, Kedua,
Otentisitas Hadis, Ketiga, Implikasi Terhadap Kedudukan Hadis Sebagai Sumber
Hukum Islam. Kajian dalam penelitian ini berusaha menjawab rumusan masalah: 1.
Bagaimana konsep sunnah dalam pandangan Fazlur Rahman dan Kassim Ahmad? 2.
Apa persamaan dan perbedaannya? 3. Bagaimana implikasinya terhadap hadis
sebagai sumber hukum Islam? Dalam upaya menjawabnya, penelitian ini
menggunakan teori sunnah dan hadis. Sementara metode yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis-komparatif melalui pendekatan
content analysis, yang bertujuan untukmenjelaskan bagaimana pemikiran Fazlur
Rahman dan Kassim Ahmad tentang sunnah, kemudian menganalisisnya secara Kritis,
dan selanjutnya membandingkannya, sehingga dapat diketahui bagaimana perbedaan
dan persamaan antara pemikiran kedua tokoh tersebut.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah dalam menentukan suatu hukum
menggunakan hadis, Rahman menganggap bahwa tidak apa-apa, karena Rahman
memandang bahwa sebuah hadis yang memiliki matan yang lemah, tidak bisa
dikatakan dhoif, karena apabila isnadnya memiliki sumber historis yang kuat, hadis
tersebut masih dapat diterima. Berbeda halnya dengan Ahmad, ia memandang bahwa
hadis tidak bisa dijadikan rujukan untuk menentukan suatu hukum, karena hadis
memiliki kelemahan, yakni selalu ada hadis mengkritik hadis yang lain, serta terlalu
banyak pemalsuan yang terjadi dalam hadis. Ahmad menyatakan bahwa cukup al-
Qur’an saja sebagai pedoman hidup umat-Nya, dan dalam menentukan suatu hukum
dalam Islam, sudah cukup menggunakan al-Qur’an, tidak perlu kitab-kitab lain.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sunnah atau hadis menempati posisi penting dalam Islam yakni sebagai
sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Tidak semua persoalan keagamaan
ditemukan jawabannya di dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, para ulama merujuk

kepada sunnah atau hadis sebagai otoritas hukum kedua setelah al-Qur’an.

Dalam sejarahnya, istilah sunnah kemudian disinonimkan dengan istilah
hadis.* Ulama muhaddisin pada umumnya mengidentikkan antara sunnah dengan
hadis, yakni segala sabda, perbuatan, ketetapan dan sifat-sifat Nabi. Penyamaan
sunnah dan hadis memang tidak seluruhnya salah, karena sejauh kebenarannya
sekarang tanpa melihat perspektif historisnya, sunnah memang tidak dapat
dibedakan dari hadis, demikian pula sebaliknya. Jika seseorang menyebut

”sunnah” maka yang akan terbayang padanya adalah sejumlah kitab koleksi hadis.

Akan tetapi jika kita memperhatikan perspektif historisnya, maka sunnah
dan hadis sesungguhnya merupakan dua konsep yang berbeda meskipun di antara
keduanya terdapat jalinan yang erat. Sunnah mengandung pengertian yang lebih
luas daripada hadis, bahkan dapat dikatakan bahwa sunnah mengandung makna
yang lebih prinsipil daripada hadis.? Sebab, yang disebutkan sebagai sumber

kedua sesudah al-Qur’an adalah sunnah, bukan hadis. Sebagaimana sabda Nabi:

! Lihat M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1954), him 404

2 Lihat Nurcholish Madjid, Pergeseran Pengertian Sunnah ke Hadis: Implikasinya
dalam Pengembangan Syariah, (Cet, Il; Jakarta: Permadani, 1995), him 208



Aku tinggalkan di antara kalian dua perkara, yang kamu tidak akan tersesat
selama berpegang kepada keduanya: kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.
Perkembangan dan perubahan konsep sunnah kepada konsep hadis
sebenarnya melewati proses sejarah yang panjang. Hadis sebagaimana Kita
pahami merupakan produk dari upaya pembakuan dan pembukuan sunnah. Upaya
ini oleh sementara kalangan dirasakan sangat menghambat pengembangan
pemikiran terhadap sunnah yang pada gilirannya berimplikasi pada menurunnya
vitalitas pemikiran keagamaan secara umum, khususnya pemikiran mengenai

hukum Islam.

Sementara disisi lain, munculnya konsep hadis tersebut dengan
perangkat metodologi dan keilmuannya dipandang turut menciptakan stabilitas
hukum dan mampu mengklasifikasikan otoritas keagamaan yang berkualitas
wahyiy (dalam hal ini sunnah Nabi) dengan otoritas keagamaan yang berkualitas
ijtihadiy Sebagaimana besar kaum Muslim meyakini bahwa hadis adalah
kendaraan sunnah Nabi dan bahwa hadis merupakan tuntutan yang tidak dapat
diabaikan dalam memahami wahyu Allah. Sebagai salah satu sumber otoritas
Islam kedua setelah al-Qur’an, sejumlah literatur hadis memiliki pengaruh yang

sangat menentukan dan menjadi sumber hukum dan inspirasi agama.*

Dalam memahami istilah sunnah dan hadis di kalangan ulama, ulama
mutagaddimin berpendapat bahwa istilah sunnah dan hadis memiliki pengertian
yang berbeda. Sunnah adalah sesuatu yang diambil dari Nabi, baik berupa

perkataan, perbuatan, ataupun hal ithwal Nabi sebelum diutus menjadi Rasul.

® Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah :lmplikasinya Pada Perkembangan
Hukum Islam, (Semarang: Aneka Iimu, 2000), him 6

* Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta:
Mizan Publika, 2009), him 1



Sedang hadis adalah segala perkataan, perbuatan, atau ketetapan yang disandarkan
kepada Nabi setelah diutus menjadi Nabi (ba’da nubuwwah). Adapun ulama
muta’akhirin berpendapat bahwa sunnah sinonim dengan hadis. Hadis dan sunnah
memiliki pengertian yang sama, yakni segala ucapan, perbuatan, atau ketapan
Nabi.®

Menyikapi dua hal diatas, Rahman datang dengan membawa makna-
makna yang baru dan berbeda dari kedua pandangan yang berkembang tersebut.
Menurut Rahman, sunnah mempunyai pengertian yang berbeda dengan hadis.
Sunnah menurutnya adalah transmisi non verbal, sementara hadis adalah transmisi
verbal. Alasan mengapa Rahman mengatakan kalau sunnah dan hadis itu
mempunyai pengertian yang berbeda karena sunnah yang sudah disepakati
kebanyakan orang, diekspresikan dalam hadis. Hadis adalah verbalisasi sunnah.
Hal inilah yang memunculkan istilah “Dari Sunnah ke Hadis”. Sedang yang
dimaksud dengan istilah “Hadis ke Sunnah” adalah bahwa perilaku Nabi saw

selama hidupnya terus menerus menjadi perhatian sahabat.®

Berbeda dengan Rahman, Kassim Ahmad mendefinisikan hadis sebagai
berita atau khabar. Sedangkan sunnah berarti undang-undang atau perbuatan.’
Dalam pandangan Ahmad tentang hadis, dan setelah beliau mengkaji lebih dalam
tentang Hadis, ia yakin kalau hadis menyimpang dari ajaran Nabi dikarenakan
semua hadis pada akhir abad kedua dari awal abad ketiga hijriyah adalah palsu

akibat situasi politik yang labil. Alasan Ahmad mengatakan hal tersebut karena

® Wachidatul Bahiro, “Fazlur Rahman (1919-1988), Pembawa Arah Baru Studi
Hadis yang Liberal ”, dalam Yang Membela dan Yang Menggugat, ed. Makmun Abha
(Yogyakarta: CSS SUKA Press, 2011), him 203-204

®Wachidatul Bahiro, “Fazlur Rahman (1919-1988), Pembawa Arah Baru Studi
Hadis yang Liberal ”, him 213

" Kassim Ahmad, Hadis Satu Penilaian Semula, (Malaysia: Media Intelek SDN
BHD, 1986), him 29-30



ahl al-hadis muncul pada abad kedua hijriyah setelah lebih seratus tahun Nabi saw
wafat, yang berarti hadis baru mendapat kedudukan dan perannya dalam istinbath

hukum Islam pada masa itu.?

Berangkat dari hal tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk
membandingkan sejauh mana perbedaan pola pemikiran dari Kassim Ahmad dan
Fazlur Rahman mengenai sunnah dan hadis, dan apa yang menjadi latar belakang
yang menyebabkan timbulnya pemikiran kedua tokoh tersebut. Sudah barang
tentu, perbedaan pemikiran kedua tokoh tentang hadis tersebut mempunyai
implikasi terhadap hadis ketika digunakan sebagai sumber hukum kedua dalam

Islam.

Secara general, Rahman cenderung mempercayai bahwa masih ada hadis
yang berstatus otentik. Sebaliknya, tesis utama Ahmad adalah tidak ada hadis
yang dapat dipercaya keotentisitasannya. Perbedaan pemikiran keduanya tersebut
memiliki implikasinya masing-masing dalam memandang hadis sebagai sumber
kedua hukum Islam. Pemikiran Rahman tentang hadis akan berimplikasi pada
perlunya pendekatan dan metode kritis-historis dalam menguji otentitisitas hadis,
sehingga ia dapat digunakan sebagai sumber hukum. Sementara itu, pemikiran
Ahmad tentang hadis akan berimplikasi pada status al-Qur’an sebagai sumber

satu-satunya humum Islam.

8 Aviv Alfiyyah dan Dewi Khadijah, “Kassim Ahmad (1993), Munkir Sunnah dari
Melayu? ”, dalam Yang Membela dan Yang Menggugat, ed. Makmun Abha (Yogyakarta:
CSS SUKA Press, 2011), him 245-246



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagaimana berikut:

1. Bagaimana konsep sunnah dalam pandangan Fazlur Rahman dan Kassim

Ahmad?
2. Apa persamaan dan perbedaannya?

3. Bagaimana implikasinya terhadap hadis sebagai sumber hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep sunnah dalam pandangan Fazlur Rahman

dan Kassim Ahmad.

2. Untuk menganalisa bagaimana persamaan dan perbedaan konsep sunnah dari

kedua tokoh tersebut.

3. Untuk mengetahui bagaimana implikasi konsep kedua tokoh tersebut terhadap
hadis sebagai sumber hukum islam.

Adapun kegunaan penelitian ini sebagaimana berikut:

1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi keilmuan terhadap studi Islam
(Islamic studies), khususnya terhadap pengembangan studi hadis.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang konsep sunnah

dan hadis yang masih menjadi perdebatan di kalangan sarjana Islam maupun

Barat.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian atau penelitian yang membahas konsep sunnah serta pemikiran
Fazlur Rahman dan Kassim Ahmad sudah banyak dilakukan sebelumnya, baik itu
dalam bentuk buku dan jurnal, maupun dalam bentuk disertasi, tesis dan skripsi.

Di antaranya sebagaimana berikut:

Skripsi yang ditulis oleh A. Yasin Yusuf yang berjudul “Konsep Sunnah
Studi Komparatif Pandangan Joseph Schacht Dan Fazlur Rahman”, membahas
tentang bagaimana konsep dan kedudukan Sunnah dalam pandangan sarjana Islam
yang direpresentasikan oleh Fazlur Rahman dan sarjana barat (orientalis) yang
direpresentasikan oleh Joseph Schact. Sunnah dipandang Joseph Schact sebagai
praktek yang dilakukan oleh masyarakat Arab terdahulu dan kemudian

dikembangkan. Dengan kata lain, ia memandang sunnah hanya sebagai historis.®

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Ekawati yang berjudul “Otentisitas
Hadis: Studi atas Pemikiran Ahmad Amin dan Kassim Ahmad ”. Dalam karyanya
ini, Ekawati lebih condong membahas tentang bagaimana pemahaman dan
pandangan Ahmad Amin dan Kassim Ahmad mengenai Otentisitas Hadis. Kedua
tokoh yang dibahas sama-sama menolak keotentikan hadis dan juga sebagai
sumber hukum kedua setelah al-Qur’an, karena menurut kedua tokoh tidak ada
hadis yang otentik atau disandarkan pada Nabi, karena hadis menurut mereka

merupakan terkaan manusia belaka.'°

® A. Yasin Yusuf, “Konsep Sunnah: Studi Komparatif Pandangan Joseph Schacht
dan Fazlur Rahman”, Skripsi Jurusan , Fakultas , Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2008 him
66-67.

10 Ekawati, “Otentisitas Hadis: Studi Pemikiran Amhad Amin dan Kassim Ahmad”,
Skripsi Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2006, him 89-91.



Kemudian, buku yang ditulis oleh Musahadi HAM yang berjudul Evolusi
Konsep Sunnah: Implikasinya Pada perkembangan Hukum Islam. Melalui kajian
historis, ia menyimpulkan bahwa Sunnah dan Hadis pada mulanya merupakan dua
konsep yang berbeda. Sunnah lebih menunjuk pada model perilaku dan praktek
Nabi, sedangkan Hadis merupakan reportase atau laporan tentang hal yang sama.
Artinya, Sunnah merupakan praktek Nabi dan kaum muslimin awal yang telah
memperoleh kualitas normatif dan menjadi prisnsip praktis, sedangkan Hadis
merupakan laporan tentang praktek tersebut. Dengan kata lain, Sunnah menunjuk

kepada tradisi praktikal, sedangkan Hadis menunjuk pada tradisi verbal.**

Avrtikel yang ditulis oleh Aviv Alfiyyah dan Dewi Khadijah, yang berjudul
”Kassim Ahmad (1993), Munkir Sunnah dari Melayu? "yang merupakan salah
satu artikel dalam buku Yang Membela dan Yang Menggugat yang berisi tentang
pendapat Kassim Ahmad. la menyatakan bahwa umat Islam telah meninggalkan
al-Qur’an dan menggantinya dengan Hadis dan Sunnah. Padahal menurut Ahmad
sendiri al-Qur’an sudah lengkap sehingga tidak perlu adanya penjelasan dari

sumber lain.*?

Selanjutnya, artikel yang ditulis oleh Wachidatul Bahiro yang berjudul
“Fazlur Rahman (1919-1988), Pembawa Arah Baru Studi Hadis yang Liberal ”
dalam buku Yang membela dan Yang Menggugat. Dalam artikel ini, mereka
menyimpulkan bahwa Fazlur Rahman tidak menyamakan antara pengertian
Sunnah dan Hadis. Menurutnya, Sunnah adalah transmisi non verbal, sementara

Hadis adalah transmisi verbal. Sunnah yang sudah disepakati kebanyakan orang

' Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah :Implikasinya Pada Perkembangan
Hukum Islam, (Semarang: Aneka Iimu, 2000), him 163

12 Aviv Alfiyyah dan Dewi Khadijah, “Kassim Ahmad (1993), Munkir Sunnah dari
Melayu? ”, dalam Yang Membela dan Yang Menggugat, ed. Makmun Abha (Yogyakarta:
CSS SUKA Press, 2011), him 254-255



ini, diekspresikan dalam Hadis. Dalam memahami Sunnah, Rahman menawarkan
penafsiran  situasional dengan metode pendekatan historis, kemudian

mengkombinasikannya dengan metode pendekatan sosiologis.*®

E. Kerangka Teori

Istilah sunnah dan hadis telah digunakan secara meluas dalam studi-studi
keislaman untuk menunjuk kepada teladan dan otoritas Nabi atau sumber kedua
hukum Islam setelah al-Qur’an. Kata sunnah (bentuk pluralnya, Sunnah) berakar
dari huruf sin dan nun yang berarti “mengalir atau berlalunya sesuatu dengan
mudah’. Secara etimologis, sunnah berarti ’jalan atau tata cara yang telah
mentradisi, sehingga jika dikatakan & ¢iw Ao ¢ M berarti ‘seseorang mengikuti
jalan yang ditempuh seseorang’. Demikian pula 4w A& Giw | berarti Ao e

43 b(berjalan mengikuti jalannya). Sunnah juga berarti ‘praktek yang diikuti,
arah, model perilaku atau tindakan, ketentuan dan peraturan.**

Beberapa literatur menunjukkan bahwa, kata sunnah telah dipakai oleh
para penyair Arab pra Islam dan masa Islam juga untuk menunjuk arti ‘aturan atau
cara yang dianut’, baik tata cara itu terpuji maupun tercela.'® Al-Hazaliy misalnya,

menyatakan:

L gt o B (2 1) g B, B o 318 g o0 (558 28

3 Wachidatul Bahiro, “Fazlur Rahman (1919-1988), Pembawa Arah Baru Studi
Hadis yang Liberal”, dalam Yang Membela dan Yang Menggugat, ed. Makmun Abha
(Yogyakarta: CSS SUKA Press, 2011), him 213-214

¥ Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah:lmplikasinya Pada Perkembangan
Hukum Islam, him 20

15 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, him 20.



‘Janganlah anda merasa risau terhadap tradisi yang anda jalani, yang pertama kali
puas terhadap suatu sunnah (tradisi) adalah orang yang menjalani tradisi itu

sendiri’.

Secara terminologi, para ulama baik ulama hadis, ulama ushul figh,
maupun ulama figh berbeda dalam mendefinisikan sunnah sesuai sudut pandang
mereka dalam melihat Nabi. Ulama hadis memandang Nabi sebagai imam,
pemberi petunjuk, pemberi nasehat, sebagai suri teladan (uswah hasanah), dan
panutan (qudwah). Ulama Ushul figh memandang Nabi sebagai penetap hukum
Islam (as-syari’) dan peletakan kaidah-kaidah bagi para mujtahid dalam
menetapkan hukum Islam. Ulama figh memandang Nabi dari sisi perbuatannya
yang bermuatan hukum syara’. Merecka membahas hukum syara’ yang berupa

wajib, haram Sunnah, mubah, atau lainnya.*

Berpijak pada definisi Sunnah dari wusuliyyin, maka Sunnah dapat
dibedakan menjadi tiga, yakni:
1. Sunnah Qawliyyah

Sebagaimana didefinisikan Muhammad Ajjaj al-Khatib, adalah
pembicaraan-pembicaraan Nabi yang diucapkan untuk tujuan dan konteks yang

berbeda-beda kemudian berdasarkan itu hukum syari’at disusun.*’
2. Sunnah Fi’liyyah

Sunnah fi’liyyah adalah ‘segala perbuatan Nabi yang dinukilkan oleh

sahabat kepada kita’. Bagaimana praktek salat, dan praktek haji Nabi serta

1 1dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him 2
" Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, him 26
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perbuatan keputusan berdasarkan saksi dan sumpah adalah termaksud dalam

kategori Sunnah £i’liyyah.*®
3. Sunnah Tagqririyyah

Sunnah taqriyyah didefinisikan sebagai ‘apa saja yang ditetapkan oleh
Rasul atas perbuatan Nabi yang disandarkan pada sebagian sahabatnya dengan
cara mendiamkannya disertai dengan indikasi kerelaannya atau dengan

menampakkan pujian dan dukungan.®

Kata hadis berakar dari huruf Aa, dal/dan sa, yang berarti al ¢} 2 (o0 & oS
S (adanya sesuatu setelah tidak adanya) atau jadid (yang baru), yakni lawan
gadim (yang lama). Selain itu hadis berarti khabar (berita), atau kalam
(pembicaraan) baik verbal maupun lewat tulisan.?® Selain itu, hadis juga
digunakan untuk sesuatu yang disandarkan kepada Allah yang dikenal dengan
hadis gudsi, yaitu hadis yang disandarkan oleh Nabi kepada Allah. Disebut hadis
karena berasal dari Rasulullah dan dikatakan qudsi sebab disandarkan kepada
Allah. Di sini terlihat pula perbedaan antara Hadis dengan Sunnah, sebab tidak

pernah disebut Sunnah gudsiyyah.**

Secara terminology, ulama hadis pada umumnya mendefinisikan hadis
sebagai segala sabda, perbuatan, tagrir (ketetapan) dan hal ikhwal yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. Hadis, dalam pengertian yang

demikian, oleh mereka disinonimkan dengan istilah Sunnah. Berdasarkan definisi

18 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, him 27

19 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, him 27-28
% Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, him 30

2L |dri, Studi Hadis, him 6
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tersebut, maka bentuk-bentuk Hadis dapat dibedakan (1) sabda, (2) perbuatan, (3)

tagrir, dan (4) hal ikhwal Nabi ., yakni segala sifat dan keadaan beliau.*?

Di kalangan ulama Hadis , Hadis merupakan sinonim Sunnah, namun
Hadis pada umumnya digunakan untuk istilah segala sesuatu yang diriwayatkan
dari rasulullah setelah diutus jadi Nabi (b7’stah). Berbeda dengan ulama Hadis,
ulama ushul figh berpendapat bahwa hadis lebih khusus daripada sunnah sebab

hadis, menurut mereka, adalah sunnah gawl/iyyah.

Disamping sunnah dan hadis juga dikenal kata khabar dan asar untuk
maksud yang sama. Dari segi bahasa, khabar berarti (sesuatu yang dikutip atau
dibicarakan), sedang menurut terminologi jumhur ahli hadis, khabar merupakan
sinonim hadis, yaitu segala yang disandarkan kepada Nabi baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun ketetapan. Khabar dan hadis juga meliputi segala yang berasal
dari sahabat atau 7abi’in. menurut pendapat ini khabar atau Hadis mencakup
Hadis marfi’, mawquf, dan magthu’. Jadi, hadis lebih luas maknanya daripada

khabar.

Istilah lain juga digunakan untuk menyebut sesuatu yang berasal dari Nabi
adalah asar. Hadis dan asar merupakan dua kata yang mempunya arti yang sama,
yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi baik berupa perkataan, perbuatan,
maupun ketetapan. Secara bahasa, asar berarti: s &l ¢ 484 15 (yang tersisa dari
sesuatu).sebagian ulama mendefinisikan asar dengan: ¢ws W 4 Lual) e Ji ) L
(sesuatu yang berasal dari sahabat dan tabi’in). Dengan demikian, menurut

sebagian ulama, asar khusus untuk Hadis yang berasal dari sahabat (mawgquf) dan

22 Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, him 32-33
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tabi’in (maqthu’), sedangkan ulama lain menyebut asar untuk hadis yang berasal

dari Nabi (marfu’), sahabat (mawquf), dan tabi’in (magthu’).*
F. Metode Penelitian

Penelitian ini dimasukkan dalam kategori Library research, sebab data-
datanya diperoleh dari sumber-sumber tertulis. Sedangkan data dalam penelitian
ini dikategorikan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini adalah karya Fazlur Rahman, yaitu Membuka Pintu Ijtihad
(Bandung: Pustaka 1995), dan karya Kassim Ahmad: Hadis Suatu Penilaian
Semula (Selangor: Media Intelek, 1986). Sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini adalah karya-karya lain baik yang berhubungan dengan Fazlur
Rahman dan Kassim Ahmad, maupun yang berhubungan dengan judul dalam
penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis-komparatif, yakni
upaya menjelaskan bagaimana pemikiran Fazlur Rahman dan Kassim Ahmad
tentang Sunnah, kemudian menganalisisnya secara Kkritis, dan selanjutnya
membandingkannya, sehingga diketahui bagaimana perbedaan dan persamaan

antara pemikiran kedua tokoh tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
content analysis, yakni suatu pendekatan yang bertujuan menganalisis bagaimana
kandungan atau isi dari suatu teks.?* Dengan pendekatan ini, penulis mencoba
menganalisis bagaimana konstruksi pemikiran Fazlur Rahman dan Kassim Ahmad

tentang konsep Sunnah.

2% |dri, Studi Hadis, him 6-8
24 |ihat, Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Bina Usaha, 1998), hIm. 236
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Adapaun langkah-langkah operasional dalam penelitian ini sebagaimana

berikut:

1. Mengumpulkan data-data yang berkaitan, kemudian memilah dan memilih

data-data yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Mendeskripsikan data-data tersebut dalam bentuk tulisan.

3. Menganalisis dan membandingkan pemikiran Fazlur Rahman dan Kassim
Ahmad tentang konsep Sunnah, kemudian menganalisis bagaimana implikasi

pemikiran kedua tokoh tersebut.

4. Membuat kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan penelitian yang fokus pada problem dalam penelitian
ini, diperlukan pembahasan yang sistematis. Adapun sistematika dalam penelitian

ini sebagaimana berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, dilanjutkan
dengan kerangka teori yang membantu dalam penelitian ini, kemudian metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian, dan diakhiri dengan sistematika
penulisan yang bertujuan untuk mendeskripsikan skema penulisan skripsi ini

secara keseluruhan.

Kemudian bab Il menndiskusikan biografi Kassim Ahmad dan Fazlur
Rahman. Signifikansi dari bab ini adalah untuk mengetahui bagaimana

sebenarnya konteks sosio-historis dari masing-masing dua tokoh tersebut. Sebab,
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bagaimanapun, pemikiran seorang tokoh tidak bisa terlepas dari latar belakang
kehidpannya. Bab Il membahas tentang pemikiran Fazlur Rahman dan Kassim
Ahmad tentang Sunnah. Bab ini akan mendudukkan pemikiran Rahman dan
Ahmad tentang Sunnah dalam konteksnya masing-masing, sehingga dapat

diketahui bagaimana konstruksi pemikiran keduanya.

Bab IV akan mendiskusikan analisa komparatif terhadap pemikiran
keduanya tentang Sunnah, sehingga dapat diketahui bagaimana persamaan dan
perbedaanya. Bab ini juga akan menjelaskan bagaimana implikasi dari konsep
Sunnah yang ditawarkan oleh kedua tokoh tersebut terhadap otoritas
Sunnah/Hadis yang dijadikan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Tulisan ini
diakhiri dengan bab V yang menyajikan kesimpulan penelitian sebagai jawaban

dari rumusan masalah dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perlunya kita menyadari bahwa al-Qur’an tidak bisa terimplementasikan
begitu saja tanpa penjelasan dari hadis dan sunnah, karena penjelasan-penjelasan
yang terdapat dalam al-Qur’an belum tentu jalan atau terlaksanakan tanpa adanya
dukungan dari hadis dan sunnah.

Dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab | sampai bab IV,
maka penulis menarik kesimpulan bahwa:

1. Fazlur Rahman memandang sunnah sebagai praktek yang dilakukan
masyarakat Arab terdahulu atau sebagai sebuah konsep perilaku, adat istiadat,
yang itu baik dari segi fisik maupun dari segi tingkah laku secara mental. Dan
pada perkembangan sunnah, yang awalnya sunnah merupakan perbuatan yang
dilakukan atau diperbuat oleh Nabi, dengan kata lain merupakan sunnah Nabi,
menjadi sunnah yang hidup (living sunnah), yang itu menjadi segala sesuatu
yang dipraktekkan Nabi kemudian diikuti oleh para pengikutnya dan dijadikan
panutan oleh para pengikutnya.

Berbeda halnya dengan Kassim Ahmad, ia hanya memandang sunnah sebagai
sebuah perkataan dan perbuatan yang dilakukan masyarakat Arab terdahulu,
yang mana perilaku tersebut dipraktekkan dari masyarakat terdahulu, dan

praktik ini dicontoh dan diperbuat masyarakat sesudahnya, yang kemudian

85
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dengan pintarnya perkataan dan perbuatan tersebut disandarkan dan disangkut
pautkan kepada Nabi.

. Persamaan kedua tokoh dalam memahami sunnah, kedua tokoh tersebut sama-
sama menyatakan bahwa sunnah merupakan praktek yang dilakukan
masyarakat Arab terdahulu, akan tetapi yang menarik disini adalah bahwa
Ahmad memandang sunnah tersebut sebagai praktek yang secara turun
temurun dilakukan oleh masyarakat Arab tersebut, yang mana hal tersebut
tidak ada sangkut pautnya dengan Nabi.

Berbeda halnya dengan Rahman, karena Rahman memandang bahwa sunnah
merupakan praktek masyarakat Arab terdahulu, yang mana praktek tersebut
ditiru dari Nabi, yang kemudian dipraktekkan oleh masyarakat Arab tersebut
dalam kehidupan mereka sehari-hari, yang mana praktek tersebut menjadi
sebuah sunnah yang hidup (living sunnah).

. Dalam memahami hadis dan kedudukannya sebagai sumber hukum Islam,
Rahman memandang bahwa hadis merupakan sumber sejarah, yang itu berupa
berita atau perbuatan yang dilakukan oleh Nabi, yang kemudian dipraktekkan
oleh para pengikutnya. Menurut Rahman, hadis-hadis tentang hukum harus
dikaji ulang sebelum dijadikan sebuah hukum, karena hadis tidak bisa
langsung dipandang sebagai hukum yang sudah jadi yang kemudian
dipergunakan langsung sebagai hukum. Akan tetapi, terlebih dahulu harus
dilakukan kajian latar belakang historisitas hadis tersebut, yang mana pada

kajian tersebut hadis-hadis dicairkan ke dalam bentuk sunnah yang hidup
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(living sunnah), yang ini akan mengarahkan kepada kesimpulan yang terdapat
pada peraturan-peraturan yang terkandung dalam hadis tersebut. Akan tetapi,
berbeda dengan Ahmad, dalam menentukan suatu hukum, Ahmad menyatakan
bahwa hadis tidak bisa dijadikan landasan atau pacuan untuk menentukan
serta membuat suatu hukum atau memecahkan suatu masalah yang terdapat
dalam hukum tersebut. Karena menurut Ahmad, hadis merupakan perbuatan
atau perkataan dari seseorang, yang itu tidak bisa dijadikan sumber dalam
menentukan suatu hukum. Ahmad menyatakan bahwa hadis merupakan ajaran
yang tidak diajarkan oleh Nabi, tetapi dengan terampilnya hadis tersebut
disandarkan dan dikatakan bahwa hadis itu bersumber dari Nabi. Oleh sebab
itu, hadis tidak bisa dijadikan sebagai rujukan dalam menentukan suatu

hukum dalam Islam.

B. Saran-Saran
Al-Qur’an merupakan peninggalan Nabi, yang diwahyukan dari Allah dan
diturunkan melewati perantara malaikat Jibril. Sama halnya dengan sunnah dan hadis,
karena kedua mempunyai peran penting dalam pemahaman yang terdapat dalam
Islam, dan juga sunnah dan hadis merupakan sumber hukum kedua setelah al-Qur’an.
Islam merupakan agama yang sempurna, karena Islam merupakan agama yang
dibawa serta diperjuangkan oleh Nabi Muhammad. Agama inilah yang membawa

serta menjungjung kita kepada ajaran-ajaran yang telah dilakukan oleh Nabi, karena
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dengan agama Islam Allah telah menyempurnakan kepada kita nikmat serta
hidayahnya. Agama Islam adalah agama yang diridhoi Allah.

Dalam permasalahan kajian hukum Islam, khususnya dalam kajian sunnah
dan hadis, yang telah banyak dilakukan oleh para Orientalis, serta pengkaji-pengkaji
hadis, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebagai umat Islam, kita harus menjaga ajaran-ajaran yang telah diberikan
oleh Nabi kepada umatnya, dan juga sebagai umat Islam Kita harus
menjalankan apa yang telah diperintahkan serta menjauhi apa yang telah
dilarang-Nya.

2. Dalam menentukan suatu hukum yang terdapat dalam Islam, terlebih dahulu
kita harus merujuk kepada sumber utama, yakni al-Qur’an dan sunnahnya.

3. Penelitian ini tidak sepenuhnya dapat menjelaskan pemikiran kedua tokoh
tersebut secara komperhensif. Oleh sebab itu, alangkah baiknya penelitian ini
dapat dikembangkan dengan lebih mendalam dalam penelitian selanjutnya,
khususnya tentang perkembangan makna sunnah dan implikasinya terhadap

status otentitas hadis.
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